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Abstract

Environmental problems associated with the widespread and often uncritical use of chemicals
highlight the urgency of integrating sustainability principles into chemistry education. This study
aims to: (1) examine the concept of sustainable chemistry education based on previous
research findings, (2) describe the concept of chemical literacy from the perspective of
chemistry and environmental education, (3) analyze the role of sustainable chemistry education
and chemical literacy in shaping environmentally conscious behavior, (4) identify models and
strategies for chemistry learning oriented towards increasing environmental awareness, (5)
formulate theoretical implications for the development of environmentally oriented education.
This research method uses a qualitative approach with a literature review method. Data were
analyzed using thematic analysis and narrative synthesis. The findings indicate that: (1)
sustainable chemistry education is a paradigm that integrates chemical concepts with
environmental issues so that students understand the mechanisms of pollution, chemical risks,
and green chemical solutions as a basis for ecological responsibility, (2) chemical literacy
serves as a cognitive foundation for critically interpreting chemical information, recognizing
hazards, and making responsible decisions, (3) sustainable chemistry education and chemical
literacy serve as key determinants of pro-environmental behavior by bridging the gap between
knowledge and responsible action, (4) active and contextual models such as inquiry-based,
discovery-based, problem-based, and science process skills-oriented practicums effectively
strengthen environmental awareness and chemical literacy, (5) their integration redefines
chemistry education as a means of forming scientifically competent, environmentally aware,
and socially responsible individuals. In conclusion, the systematic integration of sustainability
and chemical literacy in the curriculum is crucial for fostering long-term environmental behavior.
Keywords: chemical literacy, environmental behavior, green chemistry, sustainable chemistry
education

Abstrak

Masalah lingkungan yang terkait dengan penggunaan zat kimia yang meluas dan seringkali
tanpa pertimbangan kritis menyoroti urgensi integrasi prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam
pendidikan kimia. Kajian ini bertujuan : (1) mengkaji konsep pendidikan kimia berkelanjutan
berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, (2) mendeskripsikan konsep literasi kimia dari
perspektif pendidikan kimia dan lingkungan, (3) menganalisis peran pendidikan kimia
berkelanjutan dan literasi kimia dalam membentuk perilaku peduli lingkungan, (4)
mengidentifikasi model dan strategi pembelajaran kimia yang berorientasi pada peningkatan
kesadaran lingkungan, (5) merumuskan implikasi teoritis bagi pengembangan pendidikan yang
berorientasi lingkungan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi literatur (literature review). Data dianalisis dengan analisis tematik dan sintesis
naratif. Temuan menunjukkan bahwa: (1) pendidikan kimia berkelanjutan merupakan
paradigma yang mengintegrasikan konsep kimia dengan isu lingkungan sehingga peserta didik
memahami mekanisme polusi, risiko kimia, dan solusi kimia hijau sebagai dasar tanggung
jawab ekologis, (2) literasi kimia berfungsi sebagai landasan kognitif untuk menafsirkan
informasi kimia secara kritis, mengenali bahaya, dan mengambil keputusan bertanggung
jawab, (3) Pendidikan kimia berkelanjutan dan literasi kimia berperan sebagai penentu utama
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perilaku pro-lingkungan dengan menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan tindakan
yang bertanggung jawab, (4) model aktif dan kontekstual seperti pembelajaran berbasis
penyelidikan, penemuan, berbasis masalah, dan praktikum berorientasi keterampilan proses
sains efektif memperkuat kesadaran lingkungan dan literasi kimia, (5) integrasinya
mendefinisikan kembali pendidikan kimia sebagai sarana membentuk individu kompeten
secara ilmiah, sadar lingkungan, dan bertanggung jawab sosial. Kesimpulannya, integrasi
sistematis keberlanjutan dan literasi kimia dalam kurikulum sangat penting untuk
menumbuhkan perilaku lingkungan jangka panjang

Kata-kata kunci: literasi kimia, perilaku lingkungan, kimia hijau, pendidikan kimia berkelanjutan

PENDAHULUAN

Lingkungan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang harus dijaga
kelestariannya, mengingat lingkungan menyediakan berbagai sumber daya yang menunjang
keberlangsungan hidup makhluk hidup. Namun, seiring dengan meningkatnya aktivitas
industri, pertumbuhan penduduk, serta pola konsumsi masyarakat yang semakin tinggi,
tekanan terhadap lingkungan juga semakin besar. Menurut Lisdiana & Nurdin, (2026)
meningkatnya aktivitas industri dan konsumsi manusia telah memicu berbagai
permasalahan lingkungan, seperti pencemaran air, tanah, dan udara. Fenomena ini
menunjukkan bahwa degradasi lingkungan tidak hanya bersifat alami, tetapi sangat
dipengaruhi oleh aktivitas manusia yang kurang memperhatikan prinsip keberlanjutan.

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan adalah
penggunaan bahan kimia secara masif dalam berbagai sektor kehidupan, mulai dari rumah
tangga, pertanian, kesehatan, hingga industri. Bahan kimia digunakan dalam produk
pembersih, pestisida, obat-obatan, kosmetik, hingga bahan tambahan pangan. Penggunaan
bahan kimia yang tidak disertai dengan pengetahuan dan kesadaran yang memadai dapat
menimbulkan dampak serius, baik bagi kesehatan manusia maupun bagi kelestarian
lingkungan. Menurut Astuti et al., (2024) bahwa bahan kimia beracun didefinisikan sebagai
bahan kimia yang dalam jumlah kecil dapat menimbulkan keracunan pada manusia atau
terletak pada jumlah besar, tetapi juga pada paparan kecil yang terjadi secara terus-
menerus.

Keracunan bahan kimia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang
serius dan sering kali diabaikan. Menurut Nuari et al., (2024), setiap tahun banyak individu
terpapar zat berbahaya baik di lingkungan rumah tangga, tempat kerja, maupun saat
beraktivitas di luar ruangan. Paparan ini dapat terjadi melalui inhalasi, kontak kulit, maupun
konsumsi bahan yang terkontaminasi. lronisnya, sebagian besar masyarakat belum memiliki
kesadaran yang memadai mengenai bahaya bahan kimia yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga risiko keracunan sering kali dianggap sebagai hal yang sepele dan
tidak memerlukan perhatian khusus.

Permasalahan ini semakin diperparah dengan adanya praktik tidak bertanggung jawab
dalam produksi dan distribusi produk berbasis bahan kimia. Salah satu contohnya adalah
pada produk obat tradisional. Menurut Tarigan et al., (2024) masih terdapat produsen obat
tradisional yang tidak bertanggung jawab dengan menambahkan bahan kimia obat (BKO) ke
dalam produknya agar memberikan efek instan. Tindakan ini sangat berbahaya karena BKO
tidak hanya memiliki efek samping, tetapi juga harus dikonsumsi dalam dosis tertentu untuk
menghindari toksisitas. Fenomena tersebut menunjukkan rendahnya literasi bahan kimia,
baik pada produsen maupun konsumen, yang berdampak langsung pada kesehatan
masyarakat dan berpotensi mencemari lingkungan melalui limbah produk kimia.

Selain dalam sektor kesehatan, penggunaan bahan kimia juga banyak ditemukan dalam
sektor pertanian, khususnya melalui pemanfaatan pestisida sintetik. Menurut Widyaningrum
& Wijaya, (2025) pencemaran lingkungan akibat penggunaan pestisida sintetik yang tidak
ditangani secara sistematis dan berkelanjutan dapat menurunkan kualitas dan produktivitas
lahan pertanian, mengganggu rantai makanan, serta meningkatkan akumulasi bahan toksik
dalam tubuh manusia melalui konsumsi hasil pertanian yang terkontaminasi. Jika kondisi ini

83



Jurnal Pembelajaran IPA dan Aplikasinya (QUANTUM) Vol. 6, No. 2, Agustus 2026, Hal. 82-92

dibiarkan, maka akan terjadi kerusakan ekosistem yang bersifat irreversibel, meningkatnya
risiko penyakit kronis, serta melemahnya ketahanan pangan nasional. Hal ini menunjukkan
bahwa dampak penggunaan bahan kimia tidak hanya bersifat lokal, tetapi juga sistemik dan
jangka panjang.

Permasalahan lingkungan lainnya yang tidak kalah serius adalah persoalan sampah,
khususnya sampah berbasis bahan kimia dari rumah tangga, rumah sakit, dan industri.
Menurut (Lestari et al., 2023) sampah dari rumah tangga menempati posisi tertinggi dari sisi
kuantitas, diikuti sampah rumah sakit dan industri yang sangat berbahaya, serta sampah
dari tempat umum seperti pasar, sekolah, dan perkantoran. Apabila tidak dikelola dengan
baik, maka sampah tersebut akan menimbulkan persoalan lingkungan yang berat, seperti
pencemaran tanah dan air, penyebaran zat toksik, serta gangguan terhadap kesehatan
masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan lingkungan di Indonesia semakin
kompleks dan membutuhkan pendekatan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
edukatif.

Dalam konteks tersebut, pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk
kesadaran dan perilaku masyarakat terhadap lingkungan. Pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media pembentukan nilai, sikap,
dan karakter individu. Salah satu bidang pendidikan yang memiliki relevansi kuat dengan isu
lingkungan adalah pendidikan kimia. Kimia sebagai ilmu yang mempelajari struktur, sifat,
perubahan, dan interaksi zat sangat erat kaitannya dengan penggunaan bahan kimia dan
dampaknya terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan kimia memiliki potensi besar
untuk menjadi sarana edukatif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan.

Edukasi kimia berkelanjutan merupakan pendekatan pembelajaran kimia yang
mengintegrasikan konsep-konsep kimia dengan prinsip keberlanjutan, seperti pengurangan
limbah, efisiensi energi, penggunaan bahan ramah lingkungan, serta penerapan green
chemistry. Pendekatan ini tidak hanya menekankan penguasaan konsep secara kognitif,
tetapi juga menanamkan nilai tanggung jawab ekologis kepada peserta didik. Dengan
demikian, pembelajaran kimia tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi
juga pada pembentukan perilaku peduli lingkungan.

Selain edukasi kimia berkelanjutan, literasi bahan kimia juga menjadi aspek penting
dalam membentuk perilaku peduli lingkungan. Literasi bahan kimia dapat diartikan sebagai
kemampuan individu dalam memahami, menginterpretasikan, serta menggunakan informasi
mengenai bahan kimia secara kritis dan bertanggung jawab. Individu yang memiliki literasi
bahan kimia yang baik akan mampu mengenali potensi bahaya bahan kimia, memahami
cara penggunaan yang aman, serta mengelola limbah bahan kimia secara tepat.
Sebaliknya, rendahnya literasi bahan kimia akan mendorong perilaku konsumtif,
penggunaan produk kimia secara berlebihan, serta ketidakpedulian terhadap dampak
lingkungan.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran kimia di sekolah masih
cenderung berfokus pada aspek teoritis dan hafalan konsep, tanpa mengaitkannya secara
kontekstual dengan permasalahan lingkungan yang nyata. Akibatnya, peserta didik kurang
mampu mengaitkan pengetahuan kimia dengan praktik kehidupan sehari-hari. Padahal,
melalui pembelajaran yang kontekstual dan berorientasi keberlanjutan, pendidikan kimia
dapat menjadi sarana efektif untuk meningkatkan literasi bahan kimia dan membentuk
perilaku peduli lingkungan sejak dini.

Permasalahan lingkungan yang berkaitan dengan penggunaan bahan kimia merupakan
isu multidimensional yang melibatkan aspek kesehatan, sosial, ekonomi, dan pendidikan.
Edukasi kimia berkelanjutan dan literasi bahan kimia memiliki peran strategis dalam
membentuk perilaku peduli lingkungan, karena keduanya menjadi fondasi pengetahuan dan
kesadaran individu dalam berinteraksi secara bertanggung jawab dengan lingkungan. Oleh
karena itu, diperlukan kajian yang komprehensif untuk memahami konsep edukasi kimia
berkelanjutan, literasi bahan kimia, serta perannya dalam membentuk perilaku peduli
lingkungan berdasarkan berbagai temuan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk rumusan
masalah sebagai berikut: Bagaimana konsep edukasi kimia berkelanjutan dikaji dalam
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literatur ilmiah sebagai pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada isu lingkungan,
serta bagaimana konsep literasi bahan kimia dipahami dalam perspektif pendidikan kimia
dan lingkungan. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji temuan-temuan penelitian terdahulu
mengenai hubungan antara edukasi kimia berkelanjutan dan literasi bahan kimia dalam
membentuk perilaku peduli lingkungan. Kajian ini turut membahas berbagai model dan
strategi pembelajaran kimia yang berorientasi pada peningkatan kesadaran lingkungan,
serta implikasi teoretis dari kajian literatur terkait peran edukasi kimia berkelanjutan dan
literasi bahan kimia terhadap pengembangan pendidikan berwawasan lingkungan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami konsep edukasi kimia berkelanjutan dan
literasi bahan kimia dalam konteks pendidikan dan lingkungan, menganalisis perannya
dalam membentuk perilaku peduli lingkungan, mengidentifikasi strategi pembelajaran kimia
yang mendukung Kkesadaran lingkungan, serta menjelaskan implikasinya terhadap
pengembangan pendidikan berwawasan lingkungan.Berdasarkan latar belakang, rumusan
masalah dan tujuan yang telah dikemukakan, kajian ini diarahkan untuk memberikan
pemahaman komprehensif mengenai konsep edukasi kimia berkelanjutan dan literasi bahan
kimia serta peranannya dalam membentuk perilaku peduli lingkungan, sekaligus menjadi
dasar teoretis dalam pengembangan pembelajaran kimia yang kontekstual, berkelanjutan,
dan berwawasan lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
(literature review) untuk mengkaji dan mensintesis berbagai sumber ilmiah terkait edukasi
kimia berkelanjutan, literasi bahan kimia, dan perilaku peduli lingkungan. Data penelitian
berupa artikel jurnal, buku, dan prosiding yang dianalisis secara deskriptif.

Jenis kajian yang digunakan adalah narrative literature review untuk memetakan konsep
dan temuan penelitian terdahulu. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur
pada basis data ilmiah seperti Google Scholar menggunakan kata kunci yang relevan.
Literatur kemudian diseleksi berdasarkan relevansi topik, kredibilitas sumber, dan
ketersediaan teks lengkap.

Analisis data dilakukan melalui analisis tematik dan sintesis naratif dengan
mengidentifikasi tema utama, mengelompokkan temuan penelitian, serta mengintegrasikan
hasil kajian untuk memperoleh kesimpulan yang sistematis mengenai peran edukasi kimia
berkelanjutan dan literasi bahan kimia dalam membentuk perilaku peduli lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Edukasi Kimia Berkelanjutan sebagai Paradigma Pendidikan dalam Mengatasi
Krisis Lingkungan

Permasalahan lingkungan global yang semakin kompleks tidak dapat dilepaskan dari
meningkatnya aktivitas manusia, khususnya dalam penggunaan bahan kimia pada berbagai
sektor kehidupan. Aktivitas industri, pertanian, dan rumah tangga telah meningkatkan jumlah
polutan kimia yang masuk ke lingkungan, sehingga menyebabkan degradasi kualitas
lingkungan secara sistemik (Lisdiana & Nurdin, 2026). Dalam perspektif kimia lingkungan,
pencemaran terjadi akibat akumulasi zat kimia yang melebihi daya dukung lingkungan,
sehingga mengganggu keseimbangan ekosistem dan berdampak pada kesehatan
organisme hidup. Fenomena ini menunjukkan bahwa permasalahan lingkungan tidak hanya
bersifat ekologis, tetapi juga merupakan persoalan kimiawi yang melibatkan interaksi
kompleks antara zat, reaksi, dan sistem lingkungan.

Sebagai bagian dari ilmu sains, kimia memiliki karakteristik yang mencakup fakta,
konsep, prinsip, hukum, dan teori yang digunakan untuk menjelaskan berbagai fenomena
alam secara sistematis dan empiris (Genes et al., 2021). Karakteristik ini menjadikan kimia
sebagai disiplin ilmu yang fundamental dalam memahami mekanisme pencemaran
lingkungan. Melalui pendekatan kimia, pencemaran dapat dianalisis secara kuantitatif dan
kualitatif, mulai dari identifikasi jenis polutan, mekanisme reaksi yang terjadi, hingga
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dampaknya terhadap sistem biologis dan ekologis. Dengan demikian, kimia tidak hanya
berfungsi sebagai ilmu teoritis, tetapi juga sebagai instrumen analitis yang memungkinkan
pemahaman komprehensif terhadap permasalahan lingkungan.

Salah satu bentuk pencemaran kimia yang memiliki dampak serius adalah pencemaran
merkuri. Merkuri merupakan logam berat yang bersifat toksik dan bioakumulatif, sehingga
dapat terakumulasi dalam jaringan biologis melalui rantai makanan. Paparan merkuri dapat
menyebabkan gangguan neurologis, kerusakan ginjal, serta gangguan fungsi kognitif dan
perkembangan sistem saraf, terutama pada janin dan anak-anak (Sukamto et al., 2024).
Fenomena ini menunjukkan bahwa pencemaran kimia tidak hanya berdampak pada
lingkungan secara ekologis, tetapi juga memiliki implikasi serius terhadap kesehatan
manusia secara fisiologis dan neurologis.

Selain merkuri, penggunaan pupuk kimia dan pestisida sintetik juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap degradasi lingkungan. Penggunaan pupuk kimia secara
berlebihan dapat mengubah struktur kimia, fisika, dan biologi tanah, sehingga menurunkan
produktivitas tanah dalam jangka panjang (Wilujeng et al., 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan bahan kimia yang tidak terkendali dapat mengganggu keseimbangan
ekosistem dan mengancam keberlanjutan sumber daya alam.

Dalam konteks ini, ilmu kimia memiliki peran strategis dalam memahami mekanisme
pencemaran, mengidentifikasi polutan, serta mengembangkan solusi berbasis ilmiah untuk
mengatasi permasalahan lingkungan. Kimia memungkinkan analisis kuantitatif dan kualitatif
terhadap polutan melalui pemahaman tentang reaksi kimia, teknik analisis, dan metode
remediasi lingkungan (Lukum, 2025). Dengan demikian, kimia tidak hanya berperan sebagai
ilmu dasar, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam pengelolaan lingkungan secara
berkelanjutan.

Namun demikian, efektivitas ilmu kimia dalam mengatasi permasalahan lingkungan
sangat bergantung pada bagaimana ilmu tersebut diajarkan dan dipahami oleh peserta
didik. Pendekatan pembelajaran kimia konvensional yang berfokus pada aspek teoritis
belum mampu mengembangkan kesadaran ekologis peserta didik secara optimal. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan edukasi kimia berkelanjutan yang mengintegrasikan
konsep kimia dengan prinsip keberlanjutan dan green chemistry.

Green chemistry menekankan pada penggunaan bahan kimia yang aman, efisien, dan
minim limbah, sehingga mampu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Pratika et
al., 2025). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik,
tetapi juga membentuk kesadaran ekologis dan tanggung jawab lingkungan. Temuan ini
didukung oleh penelitian Ernilawati & Panggabean, (2025) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis eco-enzyme mampu meningkatkan literasi lingkungan, kolaborasi
masyarakat, dan kesadaran keberlanjutan melalui pendekatan partisipatif . Dengan
demikian, edukasi kimia berkelanjutan merupakan paradigma pendidikan yang penting
dalam membentuk generasi yang memiliki kompetensi ilmiah dan kesadaran lingkungan.

Permasalahan lingkungan yang semakin kompleks banyak dipengaruhi oleh
penggunaan bahan kimia dalam berbagai aktivitas manusia yang dapat menyebabkan
pencemaran dan kerusakan ekosistem. Ilmu kimia memiliki peran penting dalam
menganalisis dan memahami mekanisme pencemaran serta mencari solusi ilmiah untuk
pengelolaan lingkungan. Oleh karena itu, penerapan edukasi kimia berkelanjutan yang
mengintegrasikan konsep kimia dengan prinsip green chemistry diperlukan dalam
pembelajaran agar tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab peserta didik terhadap kelestarian
lingkungan.

Literasi Bahan Kimia sebagai Fondasi Kognitif dalam Pembentukan Kesadaran
Lingkungan
Literasi bahan kimia merupakan kemampuan individu dalam memahami, mengevaluasi,
dan menggunakan informasi terkait bahan kimia secara kritis dan bertanggung jawab.
Literasi ini mencakup pemahaman tentang sifat bahan kimia, potensi bahaya, serta
dampaknya terhadap kesehatan dan lingkungan.
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Rendahnya literasi bahan kimia dapat meningkatkan risiko paparan bahan berbahaya
dalam kehidupan sehari-hari. Keracunan bahan kimia merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang signifikan, yang dapat terjadi melalui inhalasi, kontak kulit, maupun
konsumsi bahan yang terkontaminasi (Nuari, et al., 2024).Selain itu, penggunaan bahan
kimia berbahaya seperti formalin, boraks, dan pewarna tekstil dalam makanan menunjukkan
rendahnya literasi bahan kimia baik di kalangan produsen maupun konsumen (Ananda et
al., 2025). Hal ini diperkuat oleh pendapat Hasibuan et al., (2025) yang menyatakan bahwa
minimnya literasi kimia pangan menyebabkan anak dan orang tua mengonsumsi produk
kemasan tanpa memperhatikan komposisi bahan atau informasi penting pada label pangan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan dalam memahami informasi kimia
dapat berdampak langsung pada kesehatan individu dan meningkatkan risiko paparan
bahan berbahaya.

Dalam perspektif pendidikan, literasi bahan kimia merupakan bagian dari literasi
lingkungan, yang berperan dalam membentuk kesadaran individu terhadap dampak aktivitas
manusia terhadap lingkungan. Literasi lingkungan tidak hanya melibatkan pemahaman
kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan perilaku yang tercermin dalam sikap
peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Pendidikan kimia memegang peranan
penting dalam memperkuat literasi bahan kimia melalui pengembangan kemampuan
memahami konsep kimia, mengaitkannya dengan konteks kehidupan nyata, serta
menggunakannya dalam pengambilan keputusan yang reflektif dan bertanggung jawab
(Munawwarah & Algadri, 2025).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi berbasis praktik dan
pengalaman langsung mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap isu
lingkungan. Dewa et al.,, (2025) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
praktik dan interaktif efektif meningkatkan pemahaman, kepedulian lingkungan, serta
keterlibatan peserta dalam pembelajaran . Dengan demikian, pendidikan kimia tidak hanya
bertujuan meningkatkan pengetahuan peserta didik, tetapi juga membentuk kemampuan
berpikir kritis dan kesadaran terhadap penggunaan bahan kimia secara aman dan bijaksana.

Dengan demikian, pendidikan kimia tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan peserta didik, tetapi juga membentuk kemampuan berpikir kritis dan kesadaran
terhadap penggunaan bahan kimia secara aman dan bijaksana. Pembelajaran berbasis
praktikum dan keterampilan proses sains terbukti efektif dalam meningkatkan literasi
lingkungan peserta didik. Praktikum memungkinkan peserta didik untuk mengamati secara
langsung fenomena kimia dan memahami implikasinya terhadap lingkungan (Pratika et al.,
2025). Dengan demikian, literasi bahan kimia berfungsi sebagai fondasi kognitif yang
memungkinkan individu untuk memahami hubungan antara aktivitas manusia, penggunaan
bahan kimia, dan dampaknya terhadap lingkungan.

Edukasi Kimia Berkelanjutan dan Literasi Bahan Kimia sebagai Determinan Perilaku
Peduli Lingkungan

Perilaku peduli lingkungan merupakan hasil interaksi antara faktor kognitif, afektif, dan
sosial. Edukasi kimia berkelanjutan dan literasi bahan kimia berperan sebagai faktor kognitif
utama yang mempengaruhi pembentukan perilaku tersebut. Dalam konteks pembangunan
berkelanjutan, lingkungan merupakan bagian penting dalam siklus hidup manusia.
Lingkungan sebagai sumber daya merupakan aset yang dapat menyejahterakan
masyarakat apabila dikelola secara bijaksana (Widyaningrum & Wijaya, 2025). Oleh karena
itu, kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan perlu dibangun melalui proses
pendidikan yang sistematis dan berkelanjutan..

Permasalahan lingkungan seperti pencemaran limbah sekolah, penggunaan bahan
kimia berbahaya, dan praktik pembakaran sampah menunjukkan adanya kesenjangan
antara pengetahuan dan perilaku lingkungan. Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki
potensi menghasilkan limbah organik dan anorganik yang dapat mencemari lingkungan jika
tidak dikelola dengan baik (Putra, et al., 2024). Selain itu, peningkatan populasi dan
konsumsi masyarakat juga meningkatkan jumlah limbah yang dihasilkan, yang berkontribusi
terhadap pencemaran lingkungan (Lestari, et al., 2021).
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Permasalahan lingkungan juga berkaitan dengan aspek keamanan pangan dan
penggunaan bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Lubis, et al., (2023),
makanan yang tidak sehat dan tidak aman dapat berasal dari bahan pangan yang tercemar,
mengandung bahan kimia seperti pemanis dan pewarna buatan, proses pengolahan dan
penyimpanan yang tidak higienis, maupun kemasan yang kurang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa rendahnya literasi bahan kimia berkontribusi terhadap perilaku konsumsi yang tidak
ramah lingkungan dan berisiko terhadap kesehatan.

Fenomena tersebut menegaskan bahwa permasalahan lingkungan tidak hanya
disebabkan oleh faktor teknis, tetapi juga oleh rendahnya literasi lingkungan dan kesadaran
masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku
peduli lingkungan sejak dini. Sekolah sebagai lembaga pendidikan di masyarakat
berkewajiban menumbuhkan kepedulian lingkungan pada generasi muda sedini mungkin
Afifah et al., (2024). Pendidikan kimia memegang peranan penting melalui penguatan literasi
kimia, yakni kemampuan memahami konsep, mengaitkannya dengan konteks kehidupan
nyata, serta menggunakannya dalam pengambilan keputusan yang reflektif dan
bertanggung jawab (Munawwarah & Algadrii, 2025).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Plara et al., (2024) yang menunjukkan bahwa
edukasi pengelolaan sampah mampu meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat dan
membentuk perilaku pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab . Selain itu, Fauzi
et al. (2024) juga menegaskan bahwa edukasi mengenai limbah B3 dan limbah obat rumah
tangga meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap dampak bahan kimia berbahaya
terhadap kesehatan dan lingkungan.

Edukasi kimia berkelanjutan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang
dampak bahan kimia terhadap lingkungan sehingga membentuk kesadaran dan sikap peduli
lingkungan. Literasi bahan kimia memungkinkan peserta didik untuk lebih selektif dalam
menggunakan produk berbahan kimia, memahami risiko limbah, serta mengurangi praktik
yang merugikan lingkungan. Kepedulian terhadap lingkungan juga dapat dibentuk melalui
penerapan prinsip kimia hijau dan penguatan pengetahuan lingkungan, yang mendorong
individu untuk bertindak dalam pelestarian lingkungan (Santosa et al., 2024).

Selain aspek kognitif, dimensi afektif seperti kreativitas dan sikap peduli lingkungan juga
sangat penting. Manusia perlu menyadari pentingnya kelestarian lingkungan melalui
tindakan nyata, seperti mengurangi sampah plastik dengan menggantinya menggunakan tas
ramah lingkungan. Upaya-upaya kreatif semacam ini menjadi bagian dari pembentukan
perilaku peduli lingkungan yang berkelanjutan (Santosa et al., 2024).

Dengan demikian, edukasi kimia berkelanjutan dan literasi bahan kimia berfungsi
sebagai determinan kognitif dan afektif dalam pembentukan perilaku peduli lingkungan.
Melalui penguatan pemahaman konsep kimia, penerapan prinsip kimia hijau, peningkatan
kesadaran terhadap dampak limbah dan bahan kimia, serta pembiasaan tindakan nyata
yang ramah lingkungan, peserta didik diharapkan mampu membentuk perilaku yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.

Model dan Strategi Pembelajaran Kimia Berkelanjutan dalam Meningkatkan
Kesadaran Lingkungan

Pembelajaran kimia berkelanjutan menekankan keterkaitan antara konsep kimia dan
permasalahan lingkungan melalui pendekatan yang aktif dan kontekstual. Salah satu
strategi yang efektif adalah praktikum berbasis keterampilan proses sains, karena
memungkinkan peserta didik mengamati fenomena secara langsung, menganalisis data,
dan menarik kesimpulan ilmiah. Menurut Pratika et al., (2025), pendekatan ini mampu
meningkatkan keterampilan ilmiah dan kesadaran lingkungan peserta didik. Selain itu,
penerapan prinsip green chemistry dalam praktikum mendukung penggunaan bahan kimia
yang aman dan ramah lingkungan, sehingga membentuk sikap tanggung jawab terhadap
lingkungan.

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik, tetapi
juga membentuk kesadaran ekologis dan tanggung jawab lingkungan. Temuan ini didukung
oleh penelitian Ernilawati & Panggabean, (2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran
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berbasis eco-enzyme mampu meningkatkan literasi lingkungan, kolaborasi masyarakat, dan
kesadaran keberlanjutan melalui pendekatan partisipatif . Dengan demikian, edukasi kimia
berkelanjutan merupakan paradigma pendidikan yang penting dalam membentuk generasi
yang memiliki kompetensi ilmiah dan kesadaran lingkungan.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing, discovery learning, dan problem-based learning
(PBL) juga efektif dalam meningkatkan literasi bahan kimia dan kesadaran lingkungan.
Inkuiri terbimbing melibatkan peserta didik dalam proses ilmiah seperti merumuskan
hipotesis dan menganalisis data (Saeng et al., 2021), sedangkan discovery learning
mendorong peserta didik menemukan konsep secara mandiri melalui observasi dan
eksperimen (Uge et al.,, 2021). Sementara itu, PBL membantu peserta didik memahami
permasalahan nyata dan merumuskan solusi berbasis konsep kimia (Aisyah, et al., 2025)
Pendekatan ini juga mengembangkan keterampilan berpikir kreatif yang penting dalam
memahami konsep kimia dan menyelesaikan masalah lingkungan (Rajak et al., 2025).

Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran yang tepat berperan penting dalam
meningkatkan literasi kimia dan membentuk kesadaran lingkungan peserta didik secara
berkelanjutan.

Implikasi Teoretis Edukasi Kimia Berkelanjutan terhadap Pengembangan
Pendidikan Berwawasan Lingkungan

Berdasarkan sintesis literatur, edukasi kimia berkelanjutan memiliki implikasi teoretis
yang signifikan dalam pengembangan pendidikan berwawasan lingkungan. Pertama,
edukasi kimia berkelanjutan memperluas fungsi pembelajaran kimia dari sekadar transfer
pengetahuan menjadi sarana pembentukan kesadaran ekologis dan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Menurut Rajak, et al., (2025) berpikir kreatif adalah kemampuan
menghasilkan ide baru yang aplikatif, yang diperlukan untuk menghubungkan konsep kimia
dengan permasalahan lingkungan nyata.

Kedua, integrasi prinsip green chemistry membuat pembelajaran kimia lebih kontekstual
dan relevan dengan masalah lingkungan. Pendekatan kimia hijau memungkinkan peserta
didik memahami konsep kimia secara lebih kontekstual sekaligus mengembangkan
kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan (Ruslan, 2025).

Ketiga, literasi bahan kimia berperan sebagai mediator antara pengetahuan kimia dan
perilaku peduli lingkungan karena memungkinkan peserta didik memahami risiko bahan
kimia dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab. Hal ini didukung oleh penelitian
Yusuf, (2024) yang menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman tentang limbah B3 dan
limbah obat mampu membentuk perilaku pengelolaan limbah yang lebih bertanggung jawab
dan aman bagi lingkungan .

Keempat, edukasi kimia berkelanjutan berkontribusi dalam membentuk generasi yang
memiliki kompetensi ilmiah, kesadaran lingkungan, kemampuan berpikir kreatif, dan
tanggung jawab sosial. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Dewa et al., (2025) yang
menyatakan bahwa pendekatan edukatif berbasis praktik mampu menumbuhkan kepedulian
lingkungan, semangat belajar, serta pembentukan karakter peserta didik.

Dengan demikian, edukasi kimia berkelanjutan dan literasi bahan kimia menjadi
komponen penting dalam pendidikan berwawasan lingkungan karena tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membentuk kesadaran ekologis, berpikir
kreatif, dan tanggung jawab terhadap lingkungan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa:

1. Edukasi Kimia Berkelanjutan sebagai Paradigma Pendidikan dalam Mengatasi Krisis
Lingkungan
Permasalahan lingkungan global banyak dipengaruhi oleh penggunaan bahan kimia
yang tidak terkendali dalam berbagai aktivitas manusia. [Imu kimia memiliki peran
penting dalam menganalisis, memahami, dan mencari solusi terhadap pencemaran
lingkungan melalui pendekatan ilmiah. Oleh karena itu, penerapan edukasi kimia
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berkelanjutan yang mengintegrasikan konsep kimia dengan prinsip keberlanjutan dan
green chemistry menjadi paradigma penting dalam pendidikan untuk membentuk
generasi yang memiliki kompetensi ilmiah sekaligus kesadaran lingkungan.

2. Literasi Bahan Kimia sebagai Fondasi Kognitif dalam Pembentukan Kesadaran
Lingkungan
Literasi bahan kimia merupakan kemampuan penting yang memungkinkan individu
memahami sifat, manfaat, serta risiko bahan kimia terhadap kesehatan dan lingkungan.
Rendahnya literasi bahan kimia dapat meningkatkan risiko paparan bahan berbahaya
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan kimia berperan dalam
meningkatkan literasi bahan kimia peserta didik sehingga mereka mampu berpikir kritis,
memahami informasi kimia, dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab
terhadap penggunaan bahan kimia.

3. Edukasi Kimia Berkelanjutan dan Literasi Bahan Kimia sebagai Determinan Perilaku
Peduli Lingkungan
Perilaku peduli lingkungan terbentuk melalui interaksi antara pengetahuan, sikap, dan
kesadaran individu. Edukasi kimia berkelanjutan dan literasi bahan kimia berperan
sebagai faktor penting dalam membentuk perilaku tersebut. Melalui pemahaman konsep
kimia, kesadaran terhadap dampak limbah dan bahan kimia, serta penerapan prinsip
kimia hijau, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan sikap dan tindakan nyata
yang mendukung pelestarian lingkungan.

4. Model dan Strategi Pembelajaran Kimia Berkelanjutan dalam Meningkatkan Kesadaran
Lingkungan
Penerapan model dan strategi pembelajaran yang aktif dan kontekstual, seperti
praktikum berbasis keterampilan proses sains, inkuiri terbimbing, discovery learning, dan
problem-based learning, dapat meningkatkan literasi bahan kimia dan kesadaran
lingkungan peserta didik. Pendekatan pembelajaran tersebut memungkinkan peserta
didik memahami konsep kimia melalui pengalaman langsung serta mengaitkannya
dengan permasalahan lingkungan nyata.

5. Implikasi Teoretis Edukasi Kimia Berkelanjutan terhadap Pengembangan Pendidikan
Berwawasan Lingkungan
Edukasi kimia berkelanjutan memiliki implikasi teoretis dalam pengembangan pendidikan
berwawasan lingkungan karena memperluas fungsi pembelajaran kimia tidak hanya
sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kesadaran
ekologis, kemampuan berpikir kreatif, dan tanggung jawab sosial. Integrasi prinsip green
chemistry dan penguatan literasi bahan kimia memungkinkan peserta didik memahami
konsep kimia secara kontekstual serta mendorong terbentuknya perilaku yang peduli
terhadap lingkungan.
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